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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Kurikulum pendidikan yang dipakai di sekolah saat adalah
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yang gisyaratkan bahwa
siswa harus menjadi pusat dalam proses pembelgfuaent centered). Hal
ini sesuai dengan yang terdapat pada Peraturaeriéam Nomor 19 tahun
2005 bab IV Pasal 19 ayat 1 yang menjelaskan balsteedar proses
pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakaara interakitif,
inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasien@s didik untuk
berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yamfup bagi prakarsa,
kreativitas dan kemandirian sesuai dengan bakatatndan perkembangan
fisik serta psikologis peserta didik.

KTSP memiliki beberapa tujuan untuk mata pelajafiaika pada
jenjang SMA/MA (Depdiknas. 2006: 443 - 444), tujtajuan ini berkenaan
dengan hasil belajar fisika siswa yang mencakuphr&ognitif, afektif, dan
psikomotor. Tujuan-tujuan tersebut diantaranyaadal
1. Memupuk sikap ilmiah yaitu jujur, objektif, uletriks dan dapat bekerja

sama dengan orang lain.
2. Mengembangkan pengalaman untuk dapat merumuskanalahas

mengajukan dan menguji hipotesis melalui percobaaerancang dan



merakit instrumen percobaan, mengumpulkan, mengdki menafsirkan
data, serta mengkomunikasikan hasil percobaanaésan dan tulisan.

3. Menguasai konsep dan prinsip fisika, serta mempukgterampilan
mengembangkan pengetahuan, dan sikap percayabiagai bekal untuk
melanjutkan pendidikan pada jenjang yang lebih diingserta

mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi.

Dalam tujuan tersebut tercakup kompetensi dasay fanus dimiliki siswa
SMA/MA yaitu memupuk sikap ilmiah, mengembangkamgsaman, dan
menguasai konsep dan prinsip fisika. Komponen-karapo tersebut
berkenaan dengan hasil belajar siswa yang menaakgh kognitif, afekitif,
dan psikomotor. Dengan demikian, pada hakikatngikei merupakan ilmu
pengetahuan mengenai gejala alam yang dituangkarpddakta, konsep,
prinsip, dan hukum yang teruji kebenarannya danalmebkuatu rangkaian
kegiatan dalam metode ilmiah.

Dalam pembelajaran fisika proses dan produk saméngaya dan
tidak dapat dipisahkan, sehingga diperlukan metodsjel dan pendekatan
pembelajaran yang dapat melatih ranah kognitif dpkp, afektif, dan
psikomotor (proses). Untuk mengetahui kondisi pdejgean fisika di
lapangan, penulis melakukan studi pendahuluan ldsk€l pada salah satu
SMA Swasta di kota Bandung dengan jumlah siswa mseba40 orang
dengan instrumen berupa lembar observasi pemlbmiajhsika di kelas

(terdapat pada Lampiran A.3.a), lembar observasibedéajaran fisika di



laboratorium (terdapat pada Lampiran A.3.b), wawaakepada guru fisika
yang mengajar di kelas tersebut (terdapat pada irampA.l.a), dan

penyebaran angket kepada siswa (terdapat pada tzaan#i2.a).

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang telalkuktn (terdapat
pada Lampiran A) dapat disimpulkan bahwa kegiat@mhelajaran di
sekolah tersebut merupakan pembelajaran verifikatfegiatan di
laboratorium didahului dengan kegiatan pembelajadarkelas, sehingga
siswa sudah mengetahui hasil dari percobaan targras hmelakukan
percobaan. Selain itu, partisipasi siswa dalam méggdran dirasakan masih
kurang. Siswa lebih senang melakukan hal lain ddapmemperhatikan apa
yang disampaikan guru. Guru pun tidak menegur sisetika siswa lebih
memilih bermairhandphone atau mengobrol. Sehingga konsep-konsep fisika
yang diajarkan guru tidak diterima dengan baik adedwa. Ketika materi
tersebut diujikan, banyak siswa yang tidak dapatyekesaikannya sehingga
hasil prestasi belajar siswa menjadi rendah. Kurgaganggung jawab siswa
terhadap pembelajaran mungkin bisa diatasi dengaeningkatkan
kedisplinan pada saat pembelajaran berlangsungang§kdn kurangnya
partisipasi siswa tidak akan cukup hanya denganngkatkan kedisplinan,
diperlukan suatu langkah nyata untuk memperbaikidkan tersebut. Oleh
karena itu perlu adanya upaya perbaikan proses giejatan yang dapat
mengubah suasana belajar, yang memungkinkan siswgadn lebih aktif

dalam pembelajaran. Makin banyak siswa yang terlibktif dalam



pembelajaran, diharapkan makin tinggi kemungkinasilhbelajar yang

dicapai.

Salah satu model pembelajaran yang diharapkan dapatbantu
siswa untuk terlibat aktif dalam pembelajaran adatl@del pembelajaran
TANDUR. Model pembelajaran TANDUR merupakan ran@andelajar
Quantum Teaching (DePoter, 2005). Asas Utam@uantum Teaching
mengajarkan bahwa seorang guru harus memasuki diswea terlebih
dahulu. Pada tahap ini guru berusaha menggali kemampuah sisvwa,
mengaitkan materi dengan kehidupan sehari-hari kaerdan memberi
motivasi kepada mereka. Dengan teknik ini, akan ogthkan seorang guru
untuk memimpin, menuntun, dan menyadarkan siswa gkatingnya ilmu
pengetahuan yang akan mereka pelajari. Setelahaksteterbentuk, guru
dapat membawa siswa ke dalam dunia guru dimandadidga terkandung
berbagai informasi. Dunia guru dan dunia siswa y#&mgdjnya terpisah,
bergabung menjadi ‘dunia kita’ baik siswa dan gakan mendapatkan
pemahaman baru. Akhirnya dengan pengertian yangh |éllas dan
penguasaan lebih mendalam, siswa dapat meneraga@anyang mereka

pelajari pada situasi yang akan mereka hadapi.

TANDUR sendiri merupakan akronim yang menunjukkangkah-
langkah pembelajara:umbuhkan Alami, Namai, DemonstrasikanJlangi,
dan Rayakan (DePoter, 2005:10). Langkah-langkah tersethistisun

berdasarkan makna belajar sesungguhnya, belajarsdgala definisinya



adalah kegiatarfull-contact. Dengan kata lain, belajar melibatkan semua

aspek kepribadian manusia (pikiran, perasaan, daada tubuh).

Alasan pemilihan model pembelajaran TANDUR menjaldernatif
model pembelajaran yang dapat diterapkan karenaelmpembelajaran
TANDUR dapat menciptakan suasana pembelajaran yaegyenangkan
(DePoter, 2005). Apapun mata pelajaran, tingkatskebtau pendengar,
metode ini menjamin siswa menjadi tertarik dan heamn pada setiap
pelajaran. Kerangka ini juga memastikan bahwa naerekengalami
pembelajaran, berlatih, dan menjadikan isi pelajangata bagi mereka
sendiri. Sehingga terciptalah suasana belajar yaygman, aktif, dan
melibatkan seluruh komponen pembelajaran seperti, ggiswa, dan alat
peraga sesuai dengan tujuan KTSP serta tuntutamdPB9 tahun 2005
tersebut. Tahapan-tahapan yang dilakukan selamaegr@embelajaran
tersebut dapat meningkatkan hasil belajar siswa.imiegberdasarkan hasil
penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, yaitulyéni (2006) yang
melakukan penelitian tentang model pembelajaf@mantum Teaching
mengindikasikan dapat meningkatkan hasil belajawai SMP. Kemudian
Afsi (2010) menunjukkan bahwa penerapkan model pésjdran TANDUR
dapat meningkatkan hasil belajar pada ranah kégagpek Cl-aspek C4).
Rismawanti (2010) dalam penelitiannya menggunakademnpembelajaran
TANDUR sehingga dapat meningkatkan keterampilarkdraunikasi pada
siswa SMA. Mengingat pentingnya permasalahan yaatardi dan harus

segera dituntaskan, maka penulis ingin mengetaigmifikasi penerapan
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model terhadap hasil belajar (ranah kognitif, afekfan psikomotor) siswa

SMA.

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan di atakanpenulis
tertarik untuk melakukan penelitian dengan menexapkodel pembelajaran
TANDUR untuk mengatasi minimnya partisipasi siswan drendahnya
prestasi belajar fisika. Dalam penelitian ini peaumengambil judul
“UPAYA MENINGKATKAN HASIL BELAJAR SISWA SMA DENGAN
MENERAPKAN MODEL PEMBELAJARAN TANDUR  PADA

PEMBELAJARAN FISIKA”

Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang masalatasli mmaka yang
menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini addBagaimanakah
peningkatan hasil belajar fisika siswa setelahrajtean model pembelajaran
TANDUR?”

Untuk lebih memudahkan terarahnya penelitian tnipusan masalah
di atas dapat dijabarkan menjadi beberapa pertanpaaclitian sebagai
berikut :
1) Bagaimana peningkatan hasil belajar fisika siswaASkhda ranah

kognitif setelah diterapkan model pembelajaran TANT?

2) Bagaimana profil hasil belajar fisika siswa SMA padnah afektif setelah

diterapkan model pembelajaran TANDUR?



3) Bagaimana profil hasil belajar fisika siswa SMA padnah psikomotor
setelah diterapkan model pembelajaran TANDUR?
4) Aspek-aspek hasil belajar manakah yang paling di@ermi setelah

diterapkan model pembelajaran TANDUR?

1.3 Batasan Masalah

Peningkatan hasil belajar siswa yang dimaksud daanelitian ini
adalah perubahan prestasi belajar siswa pada r&oghnitif setelah
diterapkan model pembelajaran TANDUR, yang dipdroleerdasarkan
selisih hasil tes pada saat sebelum pembelajgoegies) dan sesudah
dilakukan pembelajaranpdsttest) yang kemudian di analisis berdasarkan
nilai gain yang dinormalisasi menurut Hake (1998ningkatan dinyatakan
dalam kriteria rendah, sedang, dan tinggi. Ranalgniki6 meliputi
kemampuan pengembangan keterampilan intelektkabw{edge), pada
penelitian ini ranah kognitif yang akan diteliti hpeiti aspek-aspek
pengetahuan (C1), Pemahaman (C2), Penerapan @B\ralisis (C4).

Profil hasil belajar yang dimaksud dalam penelitismm adalah
persentase indeks prestasi kelompok (IPK) padahraektif dan ranah
psikomotor setelah diterapkan model pembelajaranNDBR, yang
diperoleh berdasarkan hasil observasi lembar panilaikap untuk ranah
afektif dan lembar penilaian kinerja untuk ranafk@otor yang kemudian

di analisis berdasarkan persentase indeks prdstisnpok (IPK) menurut



Panggabean (2001). Untuk ranah afektif, persemiaed&s prestasi kelompok
menyatakan kriteria sangat negatif (sangat menolagyatif (menolak),
netral, positif (mendukung), dan sangat positif nggd mendukung)
sedangkan untuk ranah psikomotor, persentase inpedsasi kelompok
(IPK) menyatakan sangat kurang terampil, kurangngil, cukup terampil,
terampil, dan sangat terampil untuk ranah psikomof®anah Afektif
berkenaan dengan perubahan minat dan sikap, patitia® ini ranah
afektif yang akan diteliti meliputi aspek-aspek @emaan, pemberian
respon, penilaian, dan pengorganisasian. Ranah psikomotor berkaitan
dengan keterampilan manual fisikski(l), pada penelitian ini ranah
psikomotor yang akan diteliti melipudispek-aspek manipulasi, ketepatan,
dan artikulasi.

Hasil belajar yang dipengaruhi oleh model pembedajafl ANDUR
dalam penelitian ini dapat dilihat berdasarkan kesspek hasil belajar yang
memiliki nilai gain paling besar diantara aspekekspanah kognitif yang
diteliti, persentase indeks prestasi kelompok (Ip&h)g paling besar diantara

aspek-aspek pada ranah afektif dan ranah psikomotor

1.4 Variabel Pendlitian
Penelitian ini terdiri dari dua variabel, yaitu \drel bebas dan
variabel terikat. Yang termasuk variabel bebasnydaladn model

pembelajaran TANDUR dan variabel terikatnya adalasil belajar siswa.



1.5 Definisi Operasional

1. Model pembelajaran TANDUR merupakan suatu rancamgadel yang
terdiri dari beberapa tahap sebagai berikut : Turkén, Alami,
pembelajaran, skenario pembelajaran, dan lembaergds aktivitas
pembelajaran. Diukur dengan menggunakan lembar atorabservasi
keterlaksanaan model.

2. Hasil belajar Namai, Demonstrasikan, Ulangi, dagaRan. Pelaksanaan
model pembelajaran TANDUR dapat dilihat dari rerrcgelaksanaan
adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa |ladetesiswa
menerima pengalaman belajarnya. Hasil belajar ydingaksud dalam
penelitian ini mencakup tiga ranah yaitu ranah kifgmanah afektif, dan
ranah psikomotor. Ranah kognitif yang diteliti npelii aspek pengetahuan
(C1), aspek pemahaman (C2), aspek penerapan (§i8k analisis (C4)
yang dapat diukur dengan menggunakan tes bentukamilganda
(dilakukan sebelum dan sesudah melakukpembelajaran) dan
peningkatannya dapat dilihat dari rata-rata gaimgyalinormalisasi
berdasarkandake (1998) pada ranah kognitif. Ranah afektif yang diteliti
meliputi - aspek penerimaan, pemberian respon, penilaian, dan
pengorganisasian yang dapat diukur dengan menggand&mbar
penilaian sikap. Ranah psikomotor yang diteliti imi aspek manipulasi,
ketepatan, dan artikulasi yang dapat diukur demganggunakan lembar
penilaian kinerja. Profil hasil belajar padanah psikomotor dan ranah

afektif dapat dilihat dari persentase penilaiap partemuan.
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1.6 Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan yang telah disebutkam diatiar belakang

masalah, maka tujuan yang ingin dicapai dalam gerelni adalah:

1) Mengetahui peningkatan hasil belajar fisika sisvealg ranah kognitif
setelah menerapkan model pembelajaran TANDUR.

2) Mengetahui profil hasil belajar fisika siswa padmah afektif setelah
menerapkan model pembelajaran TANDUR.

3) Mengetahui profil hasil belajar fisika siswa padaah psikomotor setelah
menerapkan model pembelajaran TANDUR.

4) Mengetahui aspek-aspek hasil belajar yang palipgndjaruhi oleh model

pembelajaran TANDUR

1.7 Manfaat Penelitian
Manfaat yang penulis harapkan dari penelitian dailah:
1) Meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaséta.
2) Mengetahui profil hasil belajar ranah afektif siswa

3) Mengetahui profil hasil belajar ranah psikomotems



